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ABSTRACT 

Grab merupakan Perusahaan penyedia layanan transportasi online. Kompensasi, Motivasi dan Benefit 

kerja merupakan faktor penting dalam mempengaruhi kepuasan kerja pengemudi Grab. Semakin baik 

Kompensasi, Motivasi, dan Benefit maka kepuasan kerja akan meningkat. Hal ini menjadikan perlunya 

mengetahui pengaruh kebijakan kompensasi, motivasi dan benefit terhadap kepuasan kerja pengemudi 

Grab di Kota Bekasi. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh kebijakan kompensasi, motivasi 

dan benefit terhadap kepuasan kerja pengemudi Grab di kota Bekasi. Penelitian ini menggunakan 

metode kuantitatif dengan menyebar kuesioner malalui google form kepada para pengemudi Grab di 

kota Bekasi. Dengan jumlah populasi sampel sebanyak 115 dan Teknik pengambilan sampel 

menggunakan rumus Hair et al, responden dalam penelitian ini seluruh pengemudi Grab berjumlah 115 

orang.   

 

Kata kunci: Kompensasi, Motivasi Kerja, Benefit, Kepuasan Kerja, Pengemudi Grab 

 

Pendahuluan 

Transportasi merupakan salah satu sarana perhubungan yang sangat penting dalam 

segala hal aktivitas manusia. Semakin berkembang sarana transportasi semakin mudah terjalin 

hubungan antar manusia. Sejak jaman-jaman purba mobilitas masyarakat manusia telah terjadi. 

Perpindahan penduduk dari satu tempat ke tempat yang lain telah terjadi. Mobilitas penduduk 

ini diikuti juga oleh mobilitas barang yang dibawa oleh mereka. Oleh karena itu sarana 

transportasi sejak masa lampau telah dibutuhkan oleh manusia. (Prayugo Pangestu,2019) 

Perkembangan industri transportasi online telah mengubah lanskap transportasi di 

seluruh dunia. Salah satu penyedia layanan transportasi online yang terkenal adalah Grab yang 

telah menjadi salah satu perusahaan teknollolgi terkemuka di Asia Tenggara. Grab 

menawarkan berbagai layanan transportasi, termasuk layanan ride-hailing, pengiriman 

makanan, dan banyak layanan on-demand lainnya. Salah satu faktor kunci keberhasilan 

perusahaan adalah pengemudi Grab bertindak sebagai mitra penyampaian layanan bagi 

pelanggan. 

Berdasarkan pengamatan bahwa masalah yang terjadi adalah faktor-faktor seperti 

kebijakan kompensasi, motivasi, dan benefit dapat memengaruhi kepuasan kerja dan retensi 

karyawan. Namun, sedikit penelitian yang telah mengkaji dampak faktor-faktor ini pada 

pengemudi layanan transportasi daring. Selain itu, variabel-variabel ini dapat memiliki 

pengaruh yang berbeda tergantung pada lingkungan bisnis dan karakteristik demografis 

pengemudi. 

Kota Bekasi adalah pasar penting Grab karena merupakan kota metropolitan yang 

berkembang di sekitar Jakarta. Oleh karena itu, penting untuk memahami bagaimana kebijakan 

kompensasi, motivasi, dan keuntungan dapat memengaruhi kepuasan kerja dan retensi 

pengemudi Grab di kolta Bekasi. 
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Penelitian ini bertujuan untuk mengisi kesenjangan pengetahuan ini dengan melakukan 

studi kasus di kota Bekasi untuk mengevaluasi pengaruh kebijakan kolmpensasi, moltivasi, dan 

benefit terhadap kepuasan kerja dan retensi pengemudi Grab. Dengan memahami lebih baik 

tentang hal-hal ini, perusahaan dapat mengembangkan strategi yang lebih baik untuk 

mempertahankan pengemudi yang kolmpeten dan membuat mereka puas. 

 

Telaah Pustaka 

Kepuasan Kerja 

Menurut Robbins dalam Triatna (2015: 110), “mengemukakan kepuasan kerja adalah 

sebagai sikap umum terhadap pekerjaan seseorang yang menunjukkan perbedaan antara jumlah 

penghargaan yang diterima pekerja dan jumlah yang mereka yakini seharusnya mereka 

terima”. Lain hal seperti yang dikemukakan oleh Robbins (2015: 170) bahwa kepuasan kerja 

adalah suatu sikap umum terhadap pekerjaan seseorang sebagai perbedaan antara banyaknya 

ganjaran yang diterima karyawan dengan banyaknya ganjaran yang diyakini seharusnya 

diterima. Lalu menurut Locke dalam Wijono (2015: 120), “mendefinisikan kepuasan kerja 

sebagai suatu tingkat emosi yang positif dan menyenangkan individu. Dengan kata lain, 

kepuasan kerja adalah suatu hasil perkiraan individu terhadap pekerjaan atau pengalaman 

positif dan menyenangkan dirinya”. 

Retensi  

Mathis dan Jackson (2016:210) mendefinisikan retensi karyawan adalah kemampuan 

yang dimiliki perusahaan untuk mempertahankan karyawan potensial yang dimiliki perusahaan 

untuk tetap loyal terhadap perusahaan. Tujuannya adalah untuk mempertahankan karyawan 

yang dianggap berkualitas diperusahaan. Sedangkan Susilo (2015:98) mengatakan pengertian 

retensi karyawan adalah upaya mempertahankan karyawan yang potensial untuk tetap loyal 

terhadap perusahaan. Kemudian Karthi (2012:31) memaparkan pengertian karyawan adalah 

suatu proses dimana karyawan didorong unruk tetap berada dalam suatu organisasi sampai 

proyeknya selelsai atau dalam periode maksimum. 

Kompensasi  

Sunyoto, (2012:153) mengatakan kompensasi melipulti pembayaran tunai langsung 

pembayaran tidak langsung dalam bentuk manfaat pegawai dan insentif untuk memotivasi 

pegawai agar bekerja keras untuk mencapai produktivitas kerja yang semakin tinggi. 

Sedangkan Sastrohardiwiryo dalam Sinambela (2018:218) menjabarkan bahwa kompensasi 

adalah imbalan jasa ataupun balas yang diberikan oleh organisasi kepada para tenaga kerja 

sebab tenaga kerja tersebut sudah membagi sumbangan tenaga serta benak demi kemajuan 

organisasi guna menggapai tujuan yang sudah diresmikan. Dewi Hanggraeni (2012) 

mendefinisikan kompensasi atau compensation adalah segala sesuatu yang diterima oleh 

karyawan sebagai balas jasa yang diberikan oleh organisasi atas pekerjaan yang telah 

dilakulkan. 
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Motivasi Kerja 

 Dorongan untuk memaksimalkan potensi sesorang untuk mencapai hasil terbaik untuk 

perusahaan dikenal sebagai motivasi. Pendapat para ahli tentang motivasi kerja sangat 

beragam, berikut diantaranya. Gitosudarmo (2015:109) mengatakan motivasi adalah aspek 

yang mendesak seseorang untuk melaksanakan suatu aktivitas tertentu. Aspek dari seorang 

untuk melaksanakan suatu kegiatan tertentu pada biasanya merupakan kebutuhan tersebut. 

Sedangkan Davis (2006:323) memberikan deskripsi bahwa motivasi internal merupakan 

dorongan yang muncul akibat dari keinginan pemenuhan kebutuhan yang tidak terpuaskan. 

Motivasi internal ini muncul untuk menggerakkan perilaku semata karena tuntutan fisik dan 

psikologis. Handoko (2008:254) mengatakan motivasi adalah sebagai keadaan dalam pribadi 

seorang yang mendorong minat para karyawan agar mau dan mampu bekerja sesulai dengan 

keinginan organisasi perusahaan. 

Benefit 

 Hasibuan (2017), mendefinisikan pemberian benefit adalah pemberian kompensasi 

tambahan (finansial atau non finansial) yang diberikan berdasarkan kebijaksanaan perusahaan 

terhadap semua karyawan dalam usaha untuk meningkatkan kesejahteraan mereka. Kemudian, 

Merriam Webstelr Dictionary mengatakan arti benefit adalah suatu efek atau manfaat yang 

meningkatkan kesejahteraan. Jadi, bisa dikatakan benefit sama dengan suatu manfaat. 

Sementara itu, mengambil dari e-book Approach To Law oleh Dr. fajar Sugianto, secara umum 

benefit adalah suatu manfaat atau keuntungan yang didapat dari sesuatu. Dalam perspektif 

ekonomi, benefit atau suatu perollhan laba (keuntungan) yang dibayarkan kepada seseorang. 

Metode Penelitian 

Kerangka Pemikiran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hipotesis 

H1.  Diduga kompensasi berpengaruh terhadap kepuasan dan retensi karyawan. 

H2.  Diduga motivasi berpengaruh terhadap kepuasan kerja dan retensi karyawan. 

H3.  Diduga benefit berpengaruh terhadap kepuasan kerja dan retensi karyawan. 

H4. Diduga kompensasi, motivasi, dan benefit secara bersama-sama berpengaruh terhadap 

kepuasan kerja dan retensi karyawan. 

 

Metodologi 

Pada penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif. Sugiyono (2019) mende 

finisikan penelitian kuantitatif ialah metodologi penelitian yang berdasarkan pada filsafat 

positivisme, sebagai metode ilmiah atau scientific karena telah memenuhi kaidah ilmiah secara 

konkrit atau empiris, obyektif, terukur, rasional, serta sistematis. 

Sekaran & Bougie (2016: 236) mendefinisikan populasi merupakan jumlah 

keseluruhan dari sekelompok orang, peristiwa atau objek tertentu yang berhubungan bagi 
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Benefit (X3) 
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penelitian dalam ruang lingkup yang lebih luas. Populasi adalah wilayah generalisasi yang 

terdiri atas obyek atau subyek yang mempunyai kulalitas dan karakteristik tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk mempelajari dan kemudian ditarik kesimpulan (Sugiyono, 2018: 

117). Populasi dalam penelitian ini adalah semua pengemudi Grab yang aktif di Kota Bekasi. 

Potale & Uhing (2015) mengatakan bahwa sampling jenuh merupakan Teknik 

pengumpulan data dengan menjadikan seluruh populasi sebagai sampel. penelitian dan 

digunakan ketika populasi kurang dari 100 responden. Sedangkan menurut Hair et al., (2010) 

jumlah sampel yang repsentatif adalah tergantung pada jumlah indikator dikali 5 sampai 10. 

Penelitian ini menggunakan rumus Hair et al karena ukuran populasi yang belum diketahui 

dengan pasti. Jumlah sampel dalam penelitian ini adalah : Sampel = Jumlah indikator x 5 = 23 

x 5 = 115 
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